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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to analyze how the implementation of non-cognitive 
diagnostic assessments for class IIIA students at SDN Gayamsari 02 Semarang 
City. This research uses descriptive analytical method with a qualitative approach. 
Data collection techniques used are through observation, questionnaires and 
interviews. The research subjects were students in class III A Gayamsari 02 with a 
total of 25 students. While data analysis is done through data reduction, data 
presentation and drawing conclusions. The results of the planning analysis obtained 
data that class IIIA students at SDN Gayamsari 02 had sufficient development or 
needed to be improved as evidenced by 16% of students' emotional development 
was very good, .48% of students' emotional development was good and 36% of 
students' emotional development was sufficient or needed to be improved. Students' 
motivation to learn is very good, as evidenced by 52% of students having very good 
learning motivation, .32% of students having good learning motivation and 16 
students having sufficient learning motivation or needing improvement. While the 
learning styles of students tend to vary, namely 8 students have an auditory learning 
style, 10 students have a visual learning style, and 7 students have a kinesthetic 
learning style. 
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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah untuk menganalisis bagaimana 
implementasi asesmen diagnostic non-kognitif siswa kelas IIIA SDN Gayamsari 02 
Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui 
observasi, angket  dan wawancara. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas III A 
Gayamsari 02 dengan jumlah 25 siswa. Sedangkan analisis data yang dilakukan 
melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil dari analisis 
perencanaan memperoleh hasil data bahwa siswa kelas IIIA SDN Gayamsari 02 
memiliki perkembangan yang cukup atau perlu ditingkatkan dibuktikan dengan 16 
% perkembangan emosi siswa sangat baik, ,48 % perkembangan emosi siswa baik 
dan 36 % perkembangan emosi siswa cukup atau perlu ditingkatkan. Motivasi 
belajar yang dimiliki siswa sangat baik, dibuktikan dengan 52 % siswa memiliki 
motivasi belajar sangat baik, ,32 % siswa memiliki motivasi belajar baik dan 16 
siswa memiliki motivasi belajar yang cukup atau perlu peningkatan. Sedangkan 
gaya belajar yang dimiliki siswa cenderung bervariasi, yaitu 8 siswa memiliki gaya 
belajar auditori, 10 siswa memiliki gaya belajar visual, dan 7 siswa memiliki gaya 
belajar kinestetik.  
Kata Kunci :  asesmen dignostik, non kognitif  
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A. Pendahuluan  

Ki   Hajar   Dewantara memiliki 

gagasan, bahwa  pendidikan   

berfungsi   sebagai   pengarahkan   

semua kecenderungan bawaan anak, 

untuk menuju keselamatan dan 

kebahagiaan sehingga mereka dapat 

berkembang sebagai individu dan 

berkontribusi di masyarakat. Guru 

harus menyadari bahwa setiap anak 

itu unik, mereka berbeda satu sama 

lain dan memiliki sifat yang berbeda 

pula. Peran guru adalah sebagai 

fasilitator, dengan menyediakan 

lingkungan belajar dan pembelajaran 

yang  mendukung  kemampuan  alami  

setiap  anak  untuk  tumbuh  dan  

berkembang. Fakta bahwa setiap 

siswa di kelas adalah individu yang 

berbeda harus menjadi dasar dalam  

praktik pembelajaran  di  kelas  dan  di  

sekolah,  serta  sebagai  titik  acuan  

ketika mengevaluasi  praktik  

pembelajaran.   

Pembelajaran juga harus 

menjadi acuan dan dapat menentukan 

tumbuh kembang peserta didik dalam 

mendalami materi pelajaran. Tujuan 

dari pembelajaran juga harus 

menjadikan siswa mengerti tentang 

pengetahun (Tety, 2018). Maka dari 

itu perlu dilaksanakan pembelajaran 

yang efektif dan bermakna, yaitu 

pembelajaran yang mampu 

menciptakan kelas belajar yang 

bermakna dan  berkualitas, dimana 

proses pembelajaran tersebut 

melibatkan partisipasi aktif peserta 

didik.  

Dala rangka menciptakan 

pembelajaran yang bermakna dan  

berkualitas perlu adanya evaluasi 

dalam sebuah pembelajaran yang 

dapat dilaksanakan melalui asesmen. 

Evaluasi menjadi salah satu hal yang 

menjadi fokus utama bagi guru dalam 

pembelajaran. Evaluasi tidak hanya 

dilaksanakan setelah melaksanakan  

pembelajaran saja, tetapi dapat 

dilakukan pada tahap awal 

pembelajaran atau disebut asessmen 

diagnostik.  

Asesmen merupakan suatu 

proses untuk mengumpulkan 

informasi dalam rangka membuat 

keputusan dan perencanaan 

pembelajaran yang tepat (Hartati 

:2018). Dari asesmen, pendidik dapat 

mendeskripsikan informasi dari siswa 

terkait pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. (Rahman, 2017). 

Berdasarkan pendapat tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa pengertian 

asesmen adalah kegiatan 

mengumpulkan informasi untuk 

meningkatkan kejelasan guna 
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membuat keputusan selanjutnya 

dalam pembelajaran. Kesulitan siswa 

dalam memahami materi dapat dilihat 

dan ditentukan melalui metode 

penggunaan asesmen diagnostik baik 

kognitif naumun non—kognitif (Abidin 

: 2019) 

Asesmen  diagnostik  

merupakan  asesmen  yang  dilakukan 

pada siswa secara    spesifik    guna   

mengidentifikasi  terkait  kompetensi, 

kekuatan, serta kelemahan siswa 

sehingga pembelajaran  dapat  

dirancang  sesuai  dengan  

kompetensi, kebutuhan serta   kondisi   

siswa  (Menteri   Pendidikan   Dan 

Kebudayaan    Republik    Indonesia :   

2020).  

Asesmen diagnostik  dapat  

digunakan  sebelum  memulai suatu  

pembelajaran untuk  mengidentifikasi  

keragaman siswa  tersebut. Asesmen  

diagnostik      tersebut      dilaksanakan      

untuk  dapat  mengetahui  kesiapan    

belajar    siswa,    pemahaman  siswa  

sebelum  pelaksanaan  pembelajaran  

serta   kebutuhan      belajar      siswa. 

Menurut prnelitian yang dilakukan 

oleh (Dwi Yani : 2022) terkait perlunya 

penentuan motivasi, perkembangan 

emosional dan gaya belajar siswa 

untuk melaksanakan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebuutuhan 

peserta didik maka diperlukan 

asesmen diagnostik. Hal tersebut  

diperkuat juga dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Anik Rahmawati 

: 2022) terkait  Pelaksanaan 

penerimaan peserta didik baru kelas 1 

SD. karena anak-anak di awal 

pembelajaran maka diterapkan 

asesmen diagnostik guna mengetahui 

kemampuan awal anak.  

Maka dari itu pengetahuan 

terkait perkembangan emosional, 

motivasi dan gaya belajar siswa perlu 

diketehui oleh guru. Kegiatan 

asesmen diagnosis  bertujuan 

membantu siswa dan guru dalam 

mengenali perkembangan emosional, 

motivasi dan gaya belajar dimana 

seharusnya gaya belajar dapat di 

jadikan acuan dalam suatu 

pembelakaran dan kegiatan belajar 

baik di sekolah maupun luar kegiatan 

sekolah. Sedangkan bagi guru, 

pengetahuan tersebut dapat 

memudahkan guru dalam menyusun 

bahan ajar dan memilik serta 

menerapkan metode yang 

disesuaikan dengan kebutuhan 

belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penelitian ini dibuat dengan tujuan 

untuk Menyusun deskripsi dan 

gambaran kajian terkait “Bagaimana 
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penerapan asesmen diagnostik pada 

siswa kelas III SDN Gayamsari 02 

Kota Semarang “. Implementasi 

asesmen diagnostik non-kognitif pada 

siswa kelas III ini dapat membantu 

guru dan orang tua dalam memahami 

kebutuhan dan masalah siswa secara 

lebih mendalam dan memberikan 

intervensi yang tepat untuk membantu 

siswa mencapai potensi mereka yang 

penuh. 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskripstif 

analitis dengan pendekatan kualitatif. 

Jenis analisis deskriptif kualitatif ini 

merupakan metode yang 

memanfaatkan data kualitatif 

kemudian dijabarkan secara 

deskriptif. Jenis analisis data ini 

banyak digunakan untuk menganalisis 

kejadian, fenomena, atau keadaan 

secara langsung (Zaluchu : 2020).  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan antara lain melalui 

wawancara, angket, serta dengan 

pengamatan secara langsung atau 

observasi. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu berupa proses 

menganalisis serra menggambarkan 

suatu keadaan atau fenomena  dari 

data yang telah diperoleh. melalui tiga 

tahapan yaitu : (1) reduksi data, (2) 

penyajian data dan (3) penarikan 

kesimpulan (Nurul Zuhriyah : 2019).  

(1) Reduksi data yaitu dengan memilih 

dan merangkum hal yang 

dianggap penting, kemudian dicari 

tema dan polanya (Sugiyono : 

2017). Setelah di lakukan reduksi 

Data, akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas tentang 

pengumpulan data yang 

berhubungan dengan 

implementasi asesmen non 

kognitif pada siswa kelas III di SDN 

Gayamsari 02 semarang.  

(2) Penyajian data merupaksn format 

yang secara sistematis kepada 

pembaca (Nurul Zuhriyah : 2019). 

Pada tahap ini data disajikan 

dalam bentuk uraian narasi 

hubungan antar kategori, misalnya 

dengan menghubungkan hasil 

wawancara dengan guru kelas 

terkait perkembangan emosional, 

motivasi dan gaya belajar siswa 

dengan hasil observasi yang di 

lakukan peneliti dalam 

pelaksanaan asesmen non kognitif 

pada siswa terkait perkembangan 

emosional, motivasi dan gaya 

belajar siswa.  

(3) Penarikan kesimpulan merupakan 

hasil dari penelitian yang 

menjawab focus penelitian 
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berdasarkan hasil raduksi dan 

analisis data yang telah dilakukan. 

Simpulan ini berupa deskripsi 

singkat mengenai implementasi 

asessmen non kognitif pada siswa 

kelas 3 SDN Gayamsari 02 kota 

Semarang.  

  Subjek penelitian yaitu peserta 

didik kelas III A Gayamsari 02 dengan 

jumlah 25 siswa. Adapun tujuan dari 

analisis deskriptif kualitatif ini yaitu 

guna dapat mendeskripsikan atau 

menggambarkan secara utuh dan 

mendalam mengenai berbagai 

kejadian dan fenomena yang diteliti 

yaitu terkait implementasi asessmen 

non kognitif pada siswa kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 kota Semarang. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil  

Hasil penelitian terkait 

implementasi asesmen diagnostik non 

kognitif pada siswa kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 kota Semarang 

memperoleh hasil sebagai berikut : 

Penelitian ini dilaksanakan 

mulai tanggal 23 oktober 2022 sampai 

dengan tanggal 8 november 2022 

pada saat pelaksanaan observasi dan 

asistensi mengajar saat PPL I di SDN 

Gayamsari 02. Sebelum 

mengimplementasikan asessmen 

diagnostik non kognitif terlebih dahulu 

disusun indikator-indikator asessmen 

diagnostik non kognitif yang dapat 

menunjukkan perkembangan 

emosional, motivasi dan gaya belajar 

siswa sesuai teori.  

Pelaksanaan asesmen 

diagnostik non kognitif dilaksanakan di 

kelas IIIA dengan jumlah 25 siwa. 

Pada tahap pemberian angket diawali 

dengan perkenalan, kemudian 

memberikan arahan terkait 

bagaimana cara atau prosedur 

pengisian angket. Selanjutnya siswa 

dipersilakan untuk mengisi angket 

yang telah diberikan. Kemudian 

angket yang telah diisi oleh siswa 

dikumpulkan untuk kemudian 

dijadikan acuan dalam analisis data 

terkait dengan gaya belajar siswa 

kelas IIIA.  

Pada tahap observasi peneliti 

mengamati secara langsung 

pembelajaran di kelas IIIA dan 

mengisi ceklis indikator untuk 

mengetahui perkembangan 

emosional dan motivasi belajar siswa. 

Observasi dilakukan selama 2 kali 

yaitu pada tanggal 29 oktober 2022 

dan 3 november 2022 pada kegiatan 

asistensi mengajar PPL 1 
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Selanjutnya hasil angket dan 

observasi dikonfirmasikan kepada 

guru kelas melalui kegiatan 

wawancara. Setelah melaksanakan 3 

tahapan tersebut memperoleh hasil 

sebagai berikut:  

Siswa kelas IIIA memiliki 

perkembangan emosional yang 

kurang stabil dibuktikan dengan 4 

siswa mendapatkan skor kategori 

perkembangan emosional A (sangat 

baik), 12 siswa mendapatkan skor 

kategori perkembangan emosional B 

(baik) dan 9 siswa mendapatkan 

kategori skor perkembangan 

emosional C (cukup) dikatakan kurang 

stabil karena skor rata-rata hasil 

observasi perkembangan emosional 

siswa dalam satu kelas adalah di 

bawah 20. 

Kelas IIIA memiliki motivasi 

belajar yang Sangat Baik. Hal tersebut 

dibuktikan dengan 13 siswa 

mendapatkan skor A (sangat baik) 

dalam kategori motivasi belajar, 8 

siswa mendapatkan skor B (baik) dan 

4 siswa mendapatkan skor C. 

dikatakan sangat baik karena skor 

rata-rata dari hasil observasi motivasi 

belajar siswa dalam satu kelas adalah 

di bawah 20. 

 

Grafik 1 perkembangan emosi dan 
motivasi belajar siswa melalui angket 

asessmen diagnostic non-kognitif 

Gaya belajar siswa kelas IIIA 

sangat variatif dibuktikan melalui 

angket yang telah diisi oleh siswa 

menunjukkan hasil sebagai berikut :  

a) 8 siswa kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 memiliki gaya 

belajar auditori 

b) 10 siswa kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 memiliki gaya 

belajar visual. 

c) 7 siswa kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 memiliki gaya 

belajar kinestetik.  

Pembahasan  

Dalam pelaksanaan suatu 

proses pembelajaran, tidak jarang 

guru menemukan berbagai macam 

kejadian atau fenomena yang unik 

pada seorng siswa. Ada siswa yang 

dapat memahami pembelajaran 

dengan cepat, ada pula yang lambat. 

Ada siswa yang sangat aktif dalam 

mengikuti pelajaran, ada juga siswa 

0

10

20

Perkemb.
Emosi

motivasi
belajar

Chart Title

Kategori A Kategori B Kategori C



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 
 

6043 
 

yang kurang aktif (pasif). Ada siswa 

yang suka duduk diam mendengarkan 

gurunya bercerita dan menjelaskan, 

ada juga siswa yang tidak betah lama-

lama dalam kelas dan suka keluar 

masuk kelas, ada yang suka 

mengerjakan sendiri, ada juga yang 

suka bertanya karena kurang percaya 

diri. Berbagai fenomena yang terjadi 

tentunya disebabkan oleh beberapa 

faktor. Faktor yang muncul dari dalam 

diri siswa tersebut adalah meliputi 

perkembangan emosional, motivasi 

belajar dan gaya belajar siswa. 

Emosi merupakan gejala 

perasaan yang disertai dengan suatu 

perubahan atau perilaku fisik 

(Sunarto, 20016: 26). Setiap anak 

memiliki kebutuhan emosionalnya 

masing masing. kebutuhan emosional 

tersebut meliputi  kebutuhan untuk 

dicintai,  merasa dihargai, merasa 

aman, merasa kompeten, dan 

kebutuhan untuk mengoptimalkan 

kompetensi yang mereka miliki. 

Apabila kebutuhan emosi tersebut 

dipenuhi, maka akan dapat 

meningkatkan kemampuan seorang 

anak dalam mengelola emosinya. 

(Budimanjaya : 2017).  Dengan 

mengetahui dan memahami fase 

perkembangan emosi pada anak, 

diharapkan tidaka ada lagi kesalahan 

dalam penanganan dalam 

menghadapi dan memfasilitasi 

keunikan antar siswa di kelas oleh 

seorang guru.  

Berdasarkan hasil penelitian, 

Siswa kelas IIIA memiliki 

perkembangan emosional yang 

kurang stabil. Hal ini diketahui dengan 

melakukan analisis terhadap hasil dari 

data observasi Asesmen diagnostik 

non kognitif. Hasil dari penelitian ini 

menemukan bahwa 16 % atau 4 dari 

25 siswa memiliki perkembangan 

emosi yang sangat baik, 48 % atau 12 

dari 25 siswa memiliki perkembangan 

emosional baik, dan 36 % atau 9 dari 

25 siswa memiliki perkembangan 

emosional yang cukup (perlu 

ditingkatkan). 

Perkembangan emosi anak 

terbentuk karena adanya faktor-faktor 

yang mempengaruhi. Rendahnya 

perkembangan emosional pada adak 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya : Faktor pertama yang 

dapat mempengaruh perkembangan 

emosi anak adalah keadaannya 

secara individu. Secara individu 

Perkembangan emosi anak dapat 

berpengaruh karena adanya ketidak 

sempurnaan fisik, kemampuan 

berhitung, berbicara ataupun 

kekurangan lainnya pada anak itu 
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sendiri (Erna Labudasari : 2020). Hal 

seperti ini, dapat menjadikan anak 

menjadi seseorang yang medah 

merasa rendah diri, mudah 

tersinggung, atau bahkan menarik diri 

dari lingkungannya. Mereka akan 

cenderung menutup diri dar teman 

sebaya. Dari hasil observasi yang 

telah dilakukan di kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 memperoleh hasil 

bahwa Sebagian kecil siswa 

perkembangan emosinya terpengaruh 

oleh keadaannya secara individu. Dari 

9 siswa yang memiliki perkembangan 

emosi kategori cukup (perlu 

ditingkatkan) ada 3 siswa yang kurang 

memiliki rasa percaya diri karena 

kemampuan berhitunnya kurang, 1 

siswa yang belum dapat membaca 

dengan lancar, 1 siswa kurang dapat 

mengekspresikan emosinya dengan 

baik, dan 4 siswa lainnya belum bisa 

belajar secara mandiri dan perlu 

pendampingan. 

Faktor kedua yang dapat 

mempengaruhi perkembangan emosi 

siswa yaitu pengalaman belajar. 

Pengalaman belajar adalah suatu 

aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa guna mendapatkan 

informasi dan kompetensi baru sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang 

hendak dicapai baik di dalam kelas 

atau pun di luar kelas (Budimanjaya : 

2017). pengalaman belajar anak juga 

akan menentukan reaksi potensial 

mana yang mereka gunakan untuk 

mengekspresikan emosinya (Dina 

Khairiyah : 2018) . 

Pengalaman belajar yang 

diberikan oleh guru kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 kota semarang menurut 

saya perlu adanya variasi dalam 

pembelajaran. Misalnya dalam proses 

pembelajaran yang saya amati pada 

kegiatan asistensi 1 siswa hanya 

diberi kesempatan untuk mengamati 

dan menanya, dan membaca teks. 

Dalam pembelajaran ini dapat di 

tambah dengan beberpa kegiatan 

seperti mencoba (bereksperimen), 

mengasosiasi, dan 

mengkmunikasikan.  

Faktor ketiga  merupakan 

lingkungan keluarga. Faktor ini sangat 

penting karena Keluarga merupakan 

institusi  yang pertamakali 

mengajarkan pada anak bagaimana 

dirinya harus mengeksplorasi 

emosinya melalui contoh yang 

diberikan orang tua dalam 

kesehariannya  (Plato dalam Desmika 

: 2005). Lingkungan keluarga 

berfungsi sebagai sosialisasi nilai 

keluarga terkait bagaimana seorang 

anak bersikap dan berperilaku yang 
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kemudian mempengaruhi motivasi 

belajar siswa.  

Motivasi belajar merupakan 

sesuatu  yang  dapat menimbulkan 

dorongan  serta  semangat  belajar 

atau  dengan  kata  lain sebagai  

pendorong  semangat  belajar 

(Islamuddin,  2012:259). Peran  

motivasi belajar, salah satunya yaitu 

untuk menumbuhkan prestasi siswa. 

Tinggi rendahnya prestasi belajar 

seorang siswa kerap di hubungkan 

dengan tinggi rendahnya motivasi  

belajar seorang siswa.  

Berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan dengan asesmen 

diagnostik non koknitif motivasi belajar 

siswa kelas IIIA memperoleh hasil 

bahwa 52 % atau 13 dari 25 siswa 

memiliki motivasi belajar sangat baik, 

32 % atau 8 dari 25 siswa memiliki 

motivasi belajar baik, dan dan 16 % 

atau 4 dari 25 siswa  memiliki motivasi 

belajat cukup C (perlu ditingkatkan) 

berdasarkan data tersebut, motivasi 

belajar siswa kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 masuk pada kategori A 

(Sangat Baik). 

Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar di 

kelas IIIA SDN Gayamsari 02, faktor 

tersebut adalah : pertama, fasilitas 

belajar. Fasilitas belajar sangat 

diperlukan dalam mendukung 

motivasi belajar siswa, apabila 

fasilitas yang diberikan sekolah 

maupun rumah sudah lengkap dan 

nyaman maka siswa akan memiliki 

motivasi untuk belajar. Fasilitas 

belajar di kelas IIIA SDN Gayamsari 

02 sangat mendukung aktivitas 

pembelajaran misalnya tersedia 2 

kipas angin dalam 1 kelas, meja kursi 

yang nyaman dan mencukupi, 

pencahayaan dan sirkulasi udara 

yang baik, satu proyektor, pojok baca, 

pengeras suara dan dekorasi kelas. 

Hal tersebut menjadikan proses 

pembelajaran nyaman, sehingga 

mempengaruhi tumbuhnya motivasi 

belajar siswa. . Hasil ini juga diperkuat 

dengan  hasil penelitian yang 

dilakukan oleh   (Yuliarti : 2013) yaitu 

terkait “Pengaruh Kompetensi 

Profesional Guru dan Fasilitas Belajar 

terhadap Prestasi Belajar Melalui 

Motivasi Belajar Siswa Kelas V SDN 1 

Rembang”, hasil penelitiannya 

menyimpulkan bahwa fasilitas belajar 

dapar berpengaruh positif dan 

memiliki signifikan terhadap motivasi 

belajar dengan sumbangan efektif 

sebesar 58,4%. 

Kedua, teman sebaya. Menurut 

Slameto (2013:71) hal yang dapat 
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mempengaruhi motivasi siswa secara 

cepat adalah teman sebaya. Apabila 

seseorang berada di lingkungan 

pergaulan dengan teman yang baik, 

maka akan baik pula pengaruhnya 

terhadap dirinya. Begitu pula 

sebaliknya, bila seseorang bergaul 

dengan teman di lingkungan yang 

kurang baik, maka siswa tersebut juga 

akan memiliki sifat yang kurang baik 

sesuai dengan lingkungannya 

tersebut. Misalnya, pada saat proses 

pembelajaran di kelas, teman 

sebangku sering mengajak untuk 

berbicara sehingga siswa tidak 

memeperhatikan penjelasan guru. Di 

kelas IIIA SDN Gayamsari 02 kota 

semarang, memiliki pola tempat didik 

yang hanya dapat ditempati 1 siswa 

untuk 1 meja dan kursi sehingga 

mengurangi dampak untuk siswa 

mengganggu teman sebangku.  

Hasil pengamatan  selanjutnya 

adalah terkait gaya belajar. gaya 

belajar diartikan  dengan bagaimana 

cara seseorang dalam merespon 

serta menangkap  suatu informasi 

atau pelajaran, mengelola informasi 

tersebut untuk menyelesaikan 

masalah dan menerapkannya dalam 

kehidupan (Dwi Fitriani : 2022) 

Gaya belajar siswa kelas IIIA 

sangat variatif dibuktikan melalui 

angket yang telah diisi oleh siswa 

menunjukkan 8 siswa kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 memiliki gaya belajar 

auditori,  10 siswa kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 memiliki gaya belajar 

visual dan 7 siswa kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 memiliki gaya belajar 

kinestetik.  

Macam-macam gaya belajar 

menurut (Tety : 2018) ada 3 yaitu 

visual (mengelola informasi dalam 

pembelajaran dengan cara melihat), 

audiotorial (mengelola informasi 

dalam pembelajaran dengan cara 

mendengar), dan kinestetik 

(mengelola informasi dalam 

pembelajaran dengan cara bergerak, 

bekerja dan bermain berperan).  

Ciri-ciri siswa yang mempunyai 

gaya belajar visual diantaranya  yaitu :  

rapi dan teratur, nada bicaranya 

cenderung cepat, merencanakana 

setiap detail yang ingin dilakukan, 

mementingkan penampilan, lebih 

banyak mengingat dari apa yang 

mereka  lihat dari pada yang didengar, 

biasanya tidak terganggu 

konsentrasinya oleh keributan, sulit 

mengingat informasi serta instruksi 

dalam bentuk verbal kecuali apabila 

ditulis, dan sering sekali minta orang 

untuk mengulanginya, cepat dalam 

membaca, lebih suka membaca, 
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sering menjawab pertanyaan dengan 

jawaban singkat dan lebuk menyukai 

seni dari pada musik. Dari kriteria 

tersebut dapat dikelompokkan bahwa 

10 siswa di SDN Gayamsari 02 

memiliki gaya belajar visual.  

Ciri-ciri siswa dengan gaya 

belajar audiotori diantaranya yaitu : 

Ketika berbicara berirama, mampu 

mengulang dan menirukan nada 

bicara dengan baik, mudah mengingat 

informasi melalui penjelasan guru, 

diskusi serta rekaman audio, 

menghafal dengan mengucapkan dan 

suara yang keras, pandai bercerita, 

lebih suka mendengarkan daripada 

membaca, lebuh menyukai music 

daripada seni, konsentrasinya tidak 

muadh terganggu meskipun ada 

keributan, suka gurauan lisan dari 

pada membaca komik. Berdasarkan 

ciri tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 8 siswa di SDN 

Gayamsari 02 yang memiliki gaya 

belajar auditori.  

Ciri-ciri siswa dengan gaya 

belajar kinestetik diantaranya  yaitu : 

nada bicaranya lambat atau perlahan-

lahan, suka dengan puzzle dan 

Menyusun potongan, menghafal 

dengan berjalan-jalan dan melihat 

keadaan sekelilingnya, sulit untuk 

duduk memperhatikan dengan waktu 

yang lama, menyukai pembelajaran 

berbasis praktik, ketika berbicara 

dengan orang berdiri dengan dekat, 

menyukai olahraga dan kegiatan fisik 

yang berorientasi pada Gerakan 

lainnya, Sering menggunakan jari 

sebagai penunjuk ketika membaca 

dan selalu menggunakan isyarat 

tubuh saat berbicara. Berdasarkan ciri 

yang Nampak maka dapat 

disimpulkan 7 siswa di kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02 memiliki gaya belajar 

kinestetik.  

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian 

tersebut dapat disimpulkan terkait 

Implementasi Asesmen Diagnostik 

Non-Kognitif Siswa Kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02  Kota Semarang, 

diantaranya: 

1. Implementasi Asesmen Diagnostik 

Non-Kognitif Siswa Kelas IIIA SDN 

Gayamsari 02  Kota Semarang 

dilaksanakan melalui 3 tahap yaitu 

observasi, angket dan wawancara.  

2. Siswa kelas IIIA memiliki 

perkembangan emosional yang 

kurang stabil dibuktikan dengan 4 

siswa mendapatkan skor kategori 

perkembangan emosional A 

(sangat baik), 12 siswa 

mendapatkan skor kategori 

perkembangan emosional B (baik) 
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dan 9 siswa mendapatkan kategori 

skor perkembangan emosional C 

(cukup) dikatakan kurang stabil 

karena skor rata-rata hasil 

observasi perkembangan 

emosional siswa dalam satu kelas 

adalah di bawah 20. 

3. Kelas IIIA memiliki motivasi 

belajar yang Sangat Baik. Hal 

tersebut dibuktikan dengan 13 

siswa mendapatkan skor A 

(sangat baik) dalam kategori 

motivasi belajar, 8 siswa 

mendapatkan skor B (baik) dan 

4 siswa mendapatkan skor C. 

dikatakan sangat baik karena 

skor rata-rata hasil observasi 

motivasi belajar siswa dalam 

satu kelas adalah di bawah 20. 

4. Gaya belajar siswa kelas IIIA 

sangat variatif dibuktikan 

melalui angket yang telah diisi 

oleh siswa menunjukkan 8 

siswa memiliki gaya belajar 

auditori, 10 siswa memiliki gaya 

belajar visual dan 7 siswa 

memiliki gaya belajar 

kinestetik.  
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